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Abstract

This study examines the implementation of hadith ethics in the educational process
and its relevance to the social life of students at the Syafa'aturrasul Islamic Boarding
School, Kuansing, Riau. Hadith ethics is understood as a set of moral values derived
from the sayings, actions, and approvals of Prophet Muhammad that serve as
guidelines for character formation and social behavior. The study was motivated by the
gap between the ideal values of hadith ethics and the social realities faced by students
in contemporary society. This research employed a qualitative field research design
with a descriptive-analytical approach. Data were collected through document analysis,
interviews, observations, and questionnaires involving boarding school leaders,
teachers, and students. Data were analyzed through reduction, presentation, and
conclusion drawing using triangulation techniques. The findings reveal that hadith
ethics is systematically integrated into educational activities through classroom
learning, religious practices, discipline, exemplary conduct, and social activities.
Students demonstrate a strong understanding and internalization of ethical values such
as honesty, responsibility, respect, empathy, and social concern. The study concludes
that the implementation of hadith ethics has significant relevance to students’ social
lives by fostering both personal piety and social responsibility. The implication of this
study is that hadith-based ethical education can serve as an effective model for
strengthening character education and promoting socially responsible behavior among
students in Islamic educational institutions.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi etika hadis dalam proses pendidikan
serta relevansinya terhadap kehidupan sosial santri di Pondok Pesantren
Syafa’aturrasul Kuansing—Riau. Etika hadis dipahami sebagai seperangkat nilai moral
yang bersumber dari sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. yang
berfungsi sebagai pedoman pembentukan akhlak dan perilaku sosial. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara idealitas nilai-nilai etika hadis dengan
realitas kehidupan sosial santri di tengah dinamika masyarakat kontemporer. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner yang melibatkan pimpinan pesantren, ustaz/ustazah, serta
santri. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika hadis
diimplementasikan secara terintegrasi melalui pembelajaran, pembiasaan ibadah,
keteladanan pendidik, disiplin pesantren, dan berbagai aktivitas sosial. Santri
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menunjukkan pemahaman dan internalisasi yang baik terhadap nilai-nilai kejujuran,
amanah, tanggung jawab, penghormatan kepada guru, empati, dan kepedulian sosial.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi etika hadis memiliki relevansi yang
kuat terhadap kehidupan sosial santri dalam membentuk kesalehan individual dan
sosial. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis etika hadis
dapat menjadi model penguatan pendidikan karakter dan pembentukan tanggung
jawab sosial santri di lembaga pendidikan Islam.

Kata kunci: Etika Hadis, Pendidikan Pesantren, Internalisasi Nilai Akhlak

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis.
Dalam perspektif Islam, hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum kedua
setelah Al-Qur'an, tetapi juga menjadi pedoman etis yang mengarahkan perilaku
individu dan kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai etika yang terkandung dalam
hadis, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, toleransi, kasih sayang, dan
kepedulian sosial, merupakan fondasi penting dalam pembentukan akhlak mulia
(akhlag al-karimah) yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam (Farihin & Khasani,
2023; Ramadhan et al., 2024; Saputra, 2025).

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pondok pesantren merupakan
institusi yang memiliki posisi sentral dalam proses transmisi nilai-nilai keagamaan dan
pembentukan karakter peserta didik. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga transfer pengetahuan keislaman, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang
memungkinkan berlangsungnya proses internalisasi nilai secara berkelanjutan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya kelembagaan (Mediawati, 2023; Saifullah &
Sofa, 2025). Sistem pendidikan berbasis asrama yang diterapkan di pesantren
memungkinkan santri mengalami proses pembelajaran yang holistik, sehingga nilai-
nilai etika yang diajarkan tidak berhenti pada tataran kognitif, tetapi juga
terimplementasi dalam perilaku sosial sehari-hari.

Perkembangan globalisasi, digitalisasi, dan perubahan sosial yang berlangsung
secara cepat telah menghadirkan tantangan baru bagi lembaga pendidikan Islam.
Berbagai fenomena seperti menurunnya kepedulian sosial, meningkatnya
individualisme, melemahnya etika komunikasi, serta rendahnya sensitivitas terhadap
persoalan sosial menjadi tantangan yang perlu direspons secara serius melalui
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam (Allen et al., 2021; Ahmed et al., 2021;
Pahutar, 2025). Dalam situasi tersebut, etika hadis menjadi instrumen penting untuk
memperkuat dimensi moral dan sosial peserta didik agar mampu menghadapi
perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai keislamannya.

Secara normatif, pendidikan pesantren diarahkan untuk membentuk santri yang
tidak hanya memiliki kesalehan individual (personal piety), tetapi juga kesalehan sosial
(social piety). Kesalehan sosial tercermin dalam kemampuan santri untuk membangun
hubungan yang harmonis dengan sesama, menunjukkan sikap empati, toleransi, kerja
sama, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat (Radjendra et al., 2025).
Namun demikian, berbagai dinamika sosial menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
antara idealitas nilai-nilai etika hadis yang diajarkan di pesantren dengan realitas
implementasinya dalam kehidupan sosial santri. Kesenjangan tersebut menjadi isu
penting yang memerlukan kajian empiris guna mengetahui sejauh mana etika hadis
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benar-benar dipahami, diinternalisasi, dan diwujudkan dalam praktik kehidupan sosial
santri.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pendidikan Islam,
hadis, dan pembentukan karakter. Pertama, penelitian Farihin dan Khasani (2023)
menemukan bahwa resepsi hadis dalam tradisi pendidikan pesantren berkontribusi
terhadap pembentukan etika profetik santri melalui proses pembiasaan dan
keteladanan. Kedua, penelitian Zain et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Al-Qur'an dan hadis dalam pendidikan mampu meningkatkan karakter peserta
didik, terutama pada aspek tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial. Ketiga,
penelitian Saifullah dan Sofa (2025) mengungkapkan bahwa pendekatan spiritual
berbasis Al-Qur'an dan hadis berperan signifikan dalam pembentukan karakter santri
melalui penguatan dimensi religius dan moral. Selain itu, Ramadhan et al. (2024)
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai profetik dalam pendidikan Islam mampu
membangun perilaku sosial yang lebih humanis, inklusif, dan transformatif.

Meskipun demikian, studi-studi tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan.
Sebagian besar penelitian berfokus pada pendidikan karakter berbasis nilai Islam
secara umum, belum secara spesifik mengkaji implementasi etika hadis sebagai
fondasi pendidikan sosial santri. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung
menekankan aspek konseptual dan normatif tanpa mengkaji secara mendalam
hubungan antara implementasi etika hadis dengan kehidupan sosial santri dalam
konteks pesantren tertentu. Kajian empiris yang menganalisis proses internalisasi etika
hadis, bentuk implementasinya dalam sistem pendidikan pesantren, serta relevansinya
terhadap perilaku sosial santri di lingkungan lokal masih relatif terbatas.

Research gap penelitian ini terletak pada belum adanya kajian yang secara
komprehensif mengintegrasikan analisis mengenai konsep etika hadis, strategi
implementasinya dalam pendidikan pesantren, proses internalisasi nilai oleh santri, dan
relevansinya terhadap kehidupan sosial santri dalam konteks Pondok Pesantren
Syafa'aturrasul Kuansing—Riau. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
berorientasi pada pendidikan karakter secara umum, penelitian ini secara khusus
memfokuskan kajian pada implementasi etika hadis sebagai landasan pendidikan
sosial santri dan dampaknya terhadap pembentukan perilaku sosial dalam lingkungan
pesantren maupun masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
konsep etika hadis yang dijadikan landasan pendidikan di Pondok Pesantren
Syafa'aturrasul Kuansing—Riau; (2) mendeskripsikan bentuk implementasi etika hadis
dalam kegiatan pendidikan pesantren; dan (3) mengkaji pemahaman, internalisasi,
serta relevansi etika hadis terhadap kehidupan sosial santri. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi hadis dan
pendidikan Islam serta memberikan rekomendasi praktis bagi penguatan pendidikan
karakter berbasis etika hadis di lingkungan pesantren.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan
memahami secara mendalam implementasi etika hadis dalam pendidikan serta
relevansinya terhadap kehidupan sosial santri berdasarkan pengalaman, pemahaman,
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dan praktik yang terjadi secara alami di lingkungan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul
Kuansing—Riau. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
komprehensif mengenai makna, proses, dan dinamika sosial yang tidak dapat
dijelaskan secara memadai melalui pendekatan kuantitatif (Creswell & Poth, 2018;
Flick, 2022).

Subjek penelitian terdiri atas pimpinan pondok pesantren, ustaz/ustazah, dan
santri yang terlibat secara langsung dalam proses pendidikan dan pembinaan karakter
di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Kuansing—Riau. Adapun objek penelitian adalah
implementasi etika hadis dalam kegiatan pendidikan serta relevansinya terhadap
kehidupan sosial santri. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, vyaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan keterlibatan,
pengalaman, dan pengetahuan mereka mengenai implementasi etika hadis di
lingkungan pesantren (Campbell et al., 2020).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan kuesioner. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
perilaku sosial santri dan praktik implementasi etika hadis dalam kehidupan sehari-hari.
Wawancara mendalam dilakukan kepada pimpinan pesantren, ustaz/ustazah, dan
santri guna memperoleh informasi mengenai proses internalisasi nilai-nilai etika hadis.
Dokumentasi digunakan untuk menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan
kurikulum, tata tertib, program pendidikan, serta aktivitas sosial pesantren. Sementara
itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai persepsi dan
pengalaman santri terhadap implementasi etika hadis dalam kehidupan sosial mereka
(Merriam & Tisdell, 2016; Yin, 2018).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi sebagaimana
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafna (2020). Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai fokus penelitian. Data yang
telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel untuk
memudahkan interpretasi. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan
berdasarkan pola, tema, dan hubungan antardata yang ditemukan. Untuk menjamin
validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode,
dan triangulasi waktu sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan
keabsahan yang tinggi (Miles et al., 2020; Creswell & Poth, 2018).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Konsep Etika Hadis sebagai Landasan Pendidikan di Pondok Pesantren
Syafa'aturrasul

Hasil wawancara dengan pimpinan pesantren, ustaz/ustazah, dan santri
menunjukkan bahwa etika hadis menjadi landasan utama dalam pelaksanaan
pendidikan di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Kuansing—Riau. Nilai-nilai yang paling
sering diajarkan meliputi kejujuran (sidg), amanah, disiplin, tanggung jawab,
penghormatan kepada guru, kepedulian sosial, dan sikap saling menghormati
antarsantri.

Berdasarkan analisis dokumen kurikulum dan tata tertib pesantren, nilai-nilai
tersebut diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Hadis, Akhlak, Fikih, serta berbagai
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kegiatan pembinaan karakter. Temuan observasi menunjukkan bahwa etika hadis tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan
sehari-hari santri.

Implementasi Etika Hadis dalam Kegiatan Pendidikan
Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi etika hadis dilakukan melalui
beberapa bentuk kegiatan, yaitu:

1. Pembelajaran hadis dan akhlak di kelas.

2. Keteladanan ustaz dan pengurus pesantren.

3. Pembiasaan ibadah berjamaah.

4. Penegakan tata tertib pesantren.

5. Kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat.

Data wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar santri menyatakan nilai-
nilai etika hadis selalu ditekankan dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas
keseharian di pesantren.

Tabel 1. Hasil Respon Santri terhadap Implementasi Etika Hadis

No Indikator Temuan Utama
1 Pengajaran etika hadis Mayoritas responden menjawab sangat sering

Tata tertib berbasis nilai . . . .
2 hadis Mayoritas menjawab sering dan sangat sering
3 Penghormatan kepada guru Hampir seluruh responden menjawab sangat sering
4 Menghindari perilaku Di L .

: : idominasi jawaban sangat sering

merugikan orang lain
5 Hubungan sosial yang baik Mayoritas menjawab sangat sering
6 Empati dan kepedulian sosial | Mayoritas menjawab sangat sering
7 Pengaruh di luar pesantren Mayoritas menjawab sangat sering
8 Kemampuan adaptasi sosial | Mayoritas menjawab sangat sering
9 Pembentukan akhlak sosial Hampir seluruh responden menjawab sangat sering

Pemahaman dan Internalisasi Nilai Etika Hadis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas santri memahami etika hadis
sebagai pedoman dalam berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan masyarakat.
Observasi menunjukkan perilaku yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai etika
hadis, seperti sikap sopan santun, disiplin, kerja sama, kepedulian sosial, dan
kemampuan menyelesaikan konflik secara damai. Wawancara dengan beberapa santri
mengungkapkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus
menyebabkan nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari.

PEMBAHASAN
Etika Hadis sebagai Fondasi Pendidikan Karakter Santri

Temuan penelitian menunjukkan bahwa etika hadis berfungsi sebagai fondasi
utama pendidikan karakter di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Farihin dan Khasani (2023) yang menemukan bahwa resepsi hadis
dalam tradisi pesantren berkontribusi terhadap pembentukan etika profetik melalui
proses pembiasaan dan keteladanan. Temuan ini juga memperkuat pandangan
Saputra (2025) bahwa nilai-nilai hadis memiliki peran penting dalam membangun
karakter peserta didik melalui integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, etika hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber
norma, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan identitas moral santri. Oleh karena
itu, internalisasi etika hadis menjadi mekanisme strategis dalam membangun akhlak
mulia yang berkelanjutan (Shafwan, 2025).

Implementasi Etika Hadis melalui Keteladanan dan Pembiasaan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keteladanan (uswah hasanah) dan
pembiasaan merupakan strategi utama dalam implementasi etika hadis di pesantren.
Hasil ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang menjelaskan bahwa nilai moral
akan lebih efektif ditanamkan melalui pengalaman langsung dan praktik berulang
dibandingkan sekadar transfer pengetahuan (Lickona, 2019).

Temuan ini juga mendukung penelitian Saifullah dan Sofa (2025) yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter santri lebih efektif ketika nilai-nilai Islam
diimplementasikan melalui budaya kelembagaan, keteladanan pendidik, dan
pembiasaan sosial yang konsisten.

Relevansi Etika Hadis terhadap Kehidupan Sosial Santri

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi etika hadis memiliki relevansi
yang kuat terhadap kehidupan sosial santri. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab
sosial, kerja sama, dan toleransi terbukti membantu santri membangun hubungan
sosial yang harmonis baik di lingkungan pesantren maupun masyarakat.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Ramadhan et al. (2024) yang
menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai profetik dalam pendidikan Islam berkontribusi
terhadap pembentukan perilaku sosial yang humanis, inklusif, dan transformatif. Selain
itu, penelitian Zain et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai Al-
Qur'an dan hadis mampu meningkatkan kepedulian sosial, disiplin, dan tanggung
jawab peserta didik.

Dari perspektif sosiologis, internalisasi etika hadis berfungsi sebagai
mekanisme pembentukan modal sosial (social capital) yang memperkuat solidaritas,
kepercayaan, dan kohesi sosial dalam komunitas pesantren (Allen et al., 2021). Oleh
karena itu, pendidikan berbasis etika hadis tidak hanya berkontribusi pada
pembentukan kesalehan individual, tetapi juga menghasilkan kesalehan sosial yang
menjadi kebutuhan penting dalam masyarakat kontemporer.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi etika hadis di Pondok Pesantren
Syafa’aturrasul Kuansing—Riau berfungsi sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter
dan kehidupan sosial santri. Nilai-nilai etika yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad saw.,
seperti kejujuran, amanah, disiplin, tanggung jawab, penghormatan kepada guru, empati, dan
kepedulian sosial, diimplementasikan secara sistematis melalui pembelajaran formal,
keteladanan pendidik, pembiasaan ibadah, tata tertib pesantren, serta berbagai aktivitas sosial
kemasyarakatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai berlangsung
secara efektif sehingga membentuk perilaku sosial santri yang mencerminkan kesalehan
individual sekaligus kesalehan sosial. Santri tidak hanya memahami etika hadis pada tataran
konseptual, tetapi juga mampu mengaktualisasikannya dalam interaksi sosial sehari-hari
melalui sikap saling menghormati, kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa pendidikan berbasis etika hadis memiliki kontribusi
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signifikan dalam memperkuat pendidikan karakter dan membangun budaya sosial yang
harmonis di lingkungan pesantren. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi
nilai-nilai hadis secara berkelanjutan dalam sistem pendidikan Islam sebagai strategi penguatan
karakter generasi muda yang adaptif terhadap tantangan sosial kontemporer tanpa kehilangan
identitas keislamannya. Selain itu, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan
Islam dalam merancang model pendidikan karakter yang lebih kontekstual dan berorientasi
pada pengembangan kompetensi sosial peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji implementasi etika hadis pada berbagai tipe pesantren dan lembaga pendidikan Islam
di wilayah yang lebih luas dengan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pendidikan berbasis etika
hadis terhadap pembentukan karakter dan perilaku sosial peserta didik.
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